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Di Indonesia, sektor konstruksi menempati urutan pertama dengan angka kecel akaan kerja yang tinggi.
Konstruksi dan manufaktur menjadi sektor dengan tingkat kecelakaan tertinggi, yakni 32 persen. Pemerintah
Republik Indonesia telah memutuskan untuk memindahkan Ibu Kota Negara Republik Indonesia dari
Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DK Jakarta) ke Ibu Kota Nusantara (IKN) di wilayah Kalimantan Timur
tepatnya di Kabupaten Pengjam Paser Utara dan Kabupaten Kutai Kartanegara. Akan ada banyak konstruksi
yang terjadi di IKN. Di Indonesia, semua proyek konstruksi harus merencanakan keselamatan konstruksinya
yang sesuai dengan Peraturan Menteri PUPR Nomor 10 Tahun 2021 dan Surat Edaran Menteri PUPR
Nomor 10 Tahun 2022 dan salah satunya adalah pembuatan Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan atau
RMLLP sebagai bagian dari Dokumen Sistem Managjemen Keselamatan Konstruksi (SMKK). Adatiga
tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Mengidentifikasi sub variabel dan indikator yang dapat mempengaruhi
pembuatan Rencana Mangjemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP); (2) Mengidentifikasi hambatan dan
strategi yang digunakan untuk menyempurnakan Rencana Mangjemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP)
berdasarkan ketidaksesuaian Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) dengan Permen PUPR
No0.10 Tahun 2021 dan Surat Edaran Menteri No.10 Tahun 2022, dan (3) Mengidentifikas indikator dari
Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) yang mempunyai pengaruh besar terhadap performa
keselamatan konstruksi. Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa terdapat 8 subvariabel sebagai komponen
penyusun dokumen RMLLP yaitu Informasi Proyek, Analisis Arus Lalu Lintas, Pelaksanaan Manajemen
Lalu Lintas Kerja, Laporan Kegiatan, Kendaraan ODOL, Hambatan Samping Jalan, Kompetensi Pengemudi
Kendaraan Angkutan, dan Kepemilikan Sertifikasi Laik Fungsi Peralatan. Strategi juga disusun dalam
penelitian ini didasarkan pada ketidakpatuhannya terhadap indikator perbaikan dokumen RMLLP. Indikator
terpenting dalam pembuatan dokumen RMLP untuk meningkatkan performa keselamatan konstruksi
menggunakan metode Relative Importance Index atau Rl dengan urutan sebagai berikut: (1) Petugas
Bendera, (2) Rencana Koordinasi dengan Instansi Terkait, (3) Rambu Lalu Lintas dan Alat Persinyalan Lalu
Lintas, (4) Analisis Arus Lalu Lintas, dan (5) Materia dan Peralatan.

...... In Indonesia, the construction sector ranks first with a high number of work accidents. Construction and
manufacturing are the sectors with the highest accident rate, which is 32 percent. The Government of the
Republic of Indonesia has decided to move the Capital of the Republic of Indonesiafrom the Special Capital
Region of Jakarta (DK Jakarta) to Ibu Kota Nusantara (IKN) in the East Kalimantan region specifically at
North Pengjam Paser Regency and Kutai Kartanegara Regency. There will be alot of construction going on
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inthe IKN. In Indonesia, al the construction project must plan their construction safety that comply with the
Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 and Surat Edaran Menteri PUPR Nomor 10 tahun 2022 and one of
them is the creation of the Rencana Manajemen Lalu Lintas or RMLLP as part of the Sistem Mangemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) document. There are three objectivesin thisresearch which are: (1) To
identify the sub-variables and indicators that could influence the creation of Rencana Manajemen Lalu
Lintas Pekerjaan (RMLLP); (2) To identify barriers and strategies used to improve Rencana Mang emen
Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) based on the non-compliance of the Rencana Manajemen Lalu Lintas
Pekerjaan (RMLLP) with the Permen PUPR No. 10 tahun 2021 and Surat Edaran Menteri No.10 of 2022,
and (3) To identify the indicators from Rencana Managemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) that could
have magjor influence on the construction safety performance. The results of this research are found that
there are 8 sub-variables as the components in composing RMLL P document which are Project Introduction,
Traffic Flow Analysis, Implementation of Work Traffic Management, Activity Report, ODOL Vehicle, Side
Road Barriers, Transport Vehicle Driver Competency, and Possession of Equipment’s Function Eligible
Certification. The strategies also composed in this research based on its non- compliance of the indicatorsto
improve the RMLLP document. The most important indicators in creating the RMLLP document to improve
the construction safety performance using Relative Importance Index or RIl method in the following order:
(1) Flagmen, (2) Coordination Plan with Relevant Institutions, (3) Traffic Signs and Traffic Signaling
Devices, (4) Traffic Flow Analysis, and (5) Materials and Equipment.



